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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Perusahaan ritel skala kecil hingga menengah sering menghadapi kendala dalam
mengidentifikasi pola pembelian pelanggan karena keterbatasan sistem konvensional
yang tidak mampu menangani data linguistik dan ketidakpastian. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan
berbasis metode Fuzzy Tahani guna mengelompokkan pelanggan berdasarkan
intensitas, jenis produk, dan waktu pembelian di PT Jaya Abadi Mulia Makassar. Metode
yang digunakan meliputi tahapan identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan

Basis Data Linguistik;
First Fuzzy Tahani;
Klasifikasi Pelanggan;
Retail Fashion;
Sistem Pendukung

Keputusan; dan pra-pemrosesan data, perancangan database fuzzy, hingga implementasi dan
evaluasi sistem. Data transaksi pelanggan difuzzifikasi menggunakan fungsi
- - keanggotaan untuk memetakan nilai kuantitatif menjadi kategori linguistik seperti
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi yang pesat di Indonesia mendorong peningkatan persaingan antar
perusahaan, khususnya dalam sektor penjualan ritel seperti industri fashion. Dalam menghadapi
tantangan ini, perusahaan dituntut untuk terus mengembangkan strategi pemasaran yang efektif
guna mempertahankan daya saing dan loyalitas pelanggan. Salah satu pendekatan strategis yang
dapat diterapkan adalah pemanfaatan data penjualan untuk menganalisis pola pembelian
konsumen. Setiap transaksi penjualan harian yang tercatat, baik secara manual maupun melalui
sistem informasi, menyimpan potensi besar untuk dikaji lebih lanjut guna memperoleh wawasan
yang mendalam tentang perilaku konsumen, seperti kecenderungan produk yang dibeli secara
bersamaan atau produk dengan tingkat permintaan tinggi maupun rendah [1], [2].

Dalam industri ritel pakaian, pemahaman terhadap pola pembelian menjadi kunci dalam
menyusun strategi bisnis yang adaptif, mulai dari pengelolaan stok, penentuan harga, hingga
penyesuaian kampanye promosi. Tantangan utama yang dihadapi PT Jaya Abadi Mulia Makassar
sebagai salah satu pelaku usaha dalam sektor ini adalah kesulitan dalam mengenali preferensi
pelanggan yang sering kali bersifat tidak pasti dan kabur. Untuk itu, diperlukan metode yang
mampu menangani ketidakpastian data tersebut secara fleksibel. Salah satu metode yang
direkomendasikan adalah Fuzzy Database Model Tahani, sebuah teknik yang menggabungkan
logika fuzzy dengan sistem basis data relasional, sehingga mampu menyimpan dan memproses
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data yang tidak pasti atau ambigu, seperti kategori harga "murah”, "sedang", atau "mahal"
berdasarkan persepsi pelanggan [3], [4].

Landasan Teori
Fuzzy Tahani

Menerapkan metode Fuzzy Tahani dalam sistem pendukung keputusan untuk penjadwalan
produksi optimal di perusahaan manufaktur. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi biaya produksi dengan mengatasi tantangan seperti
fluktuasi permintaan dan kapasitas produksi. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dapat memberikan solusi konkret dan berbasis data untuk penjadwalan produksi
yang lebih adaptif [5].

Menggunakan logika fuzzy Tahani untuk seleksi peserta Olimpiade Nasional Matematika dan
[lmu Pengetahuan Alam Perguruan Tinggi (ONMIPA-PT) di Institut Teknologi Del. Dengan
mengkategorikan kinerja mahasiswa dalam berbagai disiplin matematika ke dalam tiga tingkat
(kurang, cukup, baik), penelitian ini berhasil meningkatkan akurasi dalam pemilihan peserta yang
berpotensi unggul secara menyeluruh [6].

Mengkaji penggunaan metode Fuzzy Tahani untuk klasifikasi pelanggan berdasarkan
loyalitas pembelian di sektor ritel. Mereka menemukan bahwa metode ini dapat
mengelompokkan pelanggan dalam kategori “loyal”, “cukup loyal”, dan “tidak loyal” secara lebih
akurat jika dibandingkan dengan metode segmentasi konvensional [7].

Menerapkan Fuzzy Tahani dalam analisis kelayakan kredit pada lembaga keuangan mikro.
Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menurunkan tingkat kesalahan klasifikasi
calon peminjam hingga 12% dibandingkan dengan metode logika biner [8].

Fuzzy Database Tahani

Meskipun metode Fuzzy Database Tahani telah terbukti mampu menangani data linguistik
dan nilai-nilai yang bersifat samar, masih terdapat sejumlah tantangan teknis dan konseptual
yang perlu diperhatikan dalam penerapannya. Salah satu kendala utama terletak pada
perancangan himpunan fuzzy dan fungsi keanggotaan, yang bersifat sangat subjektif dan
memerlukan pemahaman mendalam terhadap konteks data. Jika fungsi keanggotaan yang
dibentuk tidak sesuai dengan realitas data atau persepsi pengguna, maka hasil analisis bisa
menjadi bias atau tidak representatif.

Selain itu, Fuzzy Tahani tidak dirancang untuk skala data besar, sehingga pada kondisi basis
data yang memuat ribuan hingga jutaan transaksi pelanggan, metode ini akan mengalami
penurunan performa dalam hal kecepatan query dan efisiensi pemrosesan. Ini menjadi tantangan
serius dalam integrasi ke sistem operasional real-time yang memerlukan respon cepat.

Tantangan lain yang belum banyak diselesaikan adalah kesulitan dalam evaluasi hasil fuzzy
query. Tidak seperti sistem Kklasifikasi yang dapat diukur menggunakan metrik seperti akurasi
atau F1-score secara langsung, hasil dari sistem berbasis Fuzzy Tahani sering kali berupa derajat
keanggotaan atau ranking yang lebih sulit dibandingkan secara objektif, sehingga validasi sistem
menjadi lebih kompleks. Lebih jauh, penelitian-penelitian sebelumnya masih jarang
membandingkan metode ini dengan teknik machine learning atau hybrid lainnya, yang mungkin
lebih adaptif dan otomatis dalam mengolah data yang kompleks. Akibatnya, belum banyak
diketahui apakah Fuzzy Tahani masih relevan atau unggul dalam konteks data yang semakin besar
dan kompleks seperti saat ini.

Dalam dunia bisnis ritel, khususnya dalam industri fashion, memahami perilaku dan pola
pembelian pelanggan menjadi kunci untuk meningkatkan penjualan dan loyalitas konsumen.
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Namun, banyak perusahaan skala kecil hingga menengah seperti PT Jaya Abadi Mulia Makassar
belum memiliki sistem analisis pelanggan yang mampu menangani data dengan karakteristik
yang tidak pasti atau bersifat kualitatif. Informasi seperti "sering membeli", "kadang membeli saat
diskon", atau "lebih suka warna cerah" tidak bisa diolah secara efektif dengan pendekatan basis
data konvensional. Hal ini menyebabkan proses identifikasi pelanggan potensial menjadi kurang
akurat dan kurang mendukung pengambilan keputusan strategis.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan metode yang mampu menangani data
linguistik dan ketidakpastian, salah satunya adalah Fuzzy Database Tahani. Metode ini
merupakan pengembangan dari logika fuzzy yang diaplikasikan dalam sistem basis data
relasional, sehingga memungkinkan pengguna untuk mengolah data kualitatif secara fleksibel.
Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas metode ini, seperti yang dilakukan oleh Sari
et al. (2021) yang berhasil mencapai akurasi sebesar 87% dalam segmentasi pelanggan e-
commerce, serta oleh Wijaya & Putra (2022) dengan akurasi 85,4% dalam sistem rekomendasi
produk berbasis fuzzy [9], [10]. Penelitian- penelitian ini menunjukkan bahwa metode Fuzzy
Tahani mampu menangkap pola-pola linguistik yang tidak dapat ditangani oleh logika biner biasa.

Meskipun demikian, terdapat sejumlah tantangan dan celah yang belum banyak dibahas
dalam penelitian sebelumnya. Pertama, penerapan metode Fuzzy Tahani masih jarang dijumpai
dalam konteks perusahaan lokal dan industri fashion seperti di PT Jaya Abadi Mulia Makassar.
Kedua, perancangan himpunan fuzzy dan fungsi keanggotaannya memerlukan ketelitian, karena
kesalahan dalam tahapan ini dapat mempengaruhi akurasi sistem. Ketiga, belum banyak
penelitian yang melakukan evaluasi perbandingan performa antara Fuzzy Tahani dan metode
lainnya dalam konteks klasifikasi pelanggan. Selain itu, metode ini juga memiliki tantangan dari
sisi efisiensi proses query ketika diterapkan pada data dalam jumlah besar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem
identifikasi pelanggan berdasarkan pola pembelian baju menggunakan metode Fuzzy Database
Tahani, dengan studi kasus pada PT Jaya Abadi Mulia Makassar. Diharapkan sistem ini dapat
membantu perusahaan dalam memahami perilaku pelanggan secara lebih akurat dan realistis,
sehingga strategi pemasaran yang diterapkan bisa lebih tepat sasaran. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menguji efektivitas metode Fuzzy Tahani dalam konteks nyata dan
mengidentifikasi kelebihan maupun keterbatasannya dalam pengolahan data linguistik pada
sektor retail lokal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan sistem
pendukung keputusan berbasis metode Database Tahani yang mampu mengidentifikasi pola
pembelian pelanggan di toko pakaian, serta memberikan rekomendasi strategis terkait
pengelolaan stok dan promosi produk. Dengan adanya sistem ini, diharapkan perusahaan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, menyusun strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap
tren pembelian, dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan serta loyalitas pelanggan. Penelitian
ini juga diharapkan mampu menjadi kontribusi ilmiah dalam pengembangan sistem fuzzy
database, khususnya dalam konteks penerapan nyata di dunia bisnis ritel.

Pada basisdata fuzzy Tahani, awalnya dibentuk suatu himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaannya. Untuk menilai Pembelian Baju yang diinginkan maka dibentuklah beberapa
kategori yang perlu dipertimbangkan dengan himpunan yang dimiliki pada masing masing
kriiteria. Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut:

a. Harga Baju (MURAH, SEDANG, dan MAHAL)
b. Umur (MUDA, DEWASA, dan TUA)
c. Pembelian/Bulan (JARANG, SEDANG, dan SERING)

Misalkan kita mengkategorikan Harga Baju ke dalam himpunan: MURAH, SEDANG, dan
MAHAL. Himpunan MURAH, SEDANG dan MAHAL menggunakan fungsi keanggotaan.
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Fungsi keanggotaan variabel harga baju dirumuskan sebagai berikut:
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Misalkan kita mengkategorikan Pembelian/Bulan (JARANG, SEDANG, dan SERING).
Himpunan JARANG, SEDANG, dan SERING menggunakan fungsi keanggotaan:
Fungsi keanggotaan variabel Pembelian/bulan dirumuskan sebagai berikut:

Misalkan kita mengkategorikan Umur (MUDA, DEWASA, dan TUA). Himpunan MUDA,
DEWASA, dan TUA menggunakan fungsi keanggotaan.
Fungsi keanggotaan variabel Umur dirumuskan sebagai berikut:
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METODE

Penelitian ini menerapkan metode Database Tahani, yang menggabungkan logika fuzzy
dengan basis data relasional untuk mengelola data pelanggan dan menganalisis pola pembelian
mereka. Dengan menggunakan PHP dan MySQL, sistem ini memungkinkan identifikasi pelanggan
berdasarkan kriteria seperti jenis pakaian, harga, dan frekuensi pembelian
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Gambar 1. Use letter capital on each beginning of the adverb picture

Identifikasi Masalah

Penelitian ini diawali dengan proses identifikasi masalah yang dihadapi oleh PT Jaya Abadi
Mulia Makassar, khususnya dalam memahami perilaku pelanggan berdasarkan pola pembelian
baju. Permasalahan utama yang ditemukan adalah belum optimalnya sistem perusahaan dalam
mengelompokkan pelanggan berdasarkan intensitas, jenis produk, dan waktu pembelian. Sistem
konvensional yang digunakan masih berbasis data numerik dan tidak dapat menangani informasi
yang bersifat samar atau linguistik seperti "sering membeli" atau "jarang membeli". Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan alternatif yang mampu menangani ketidakpastian dan fleksibilitas
data pelanggan.

Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, peneliti melakukan kajian terhadap berbagai teori dan konsep
yang relevan dengan topik penelitian. Fokus utama ditujukan pada pemahaman tentang logika
fuzzy sebagai pendekatan dalam menangani data yang bersifat tidak pasti atau linguistik, serta
implementasi dari Fuzzy Tahani Database yang memungkinkan penggunaan query dalam bentuk
bahasa alami. Selain itu, dikaji pula berbagai penelitian terdahulu yang telah mengaplikasikan
metode ini untuk klasifikasi atau pengambilan keputusan dalam konteks bisnis dan pelanggan,
guna memahami keunggulan, keterbatasan, serta potensi adaptasi metode tersebut dalam kasus
PT Jaya Abadi Mulia Makassar.

Pengumpulan Data

Setelah memahami pendekatan yang akan digunakan, langkah selanjutnya adalah melakukan
pengumpulan data yang dibutuhkan untuk proses analisis. Data yang dikumpulkan berasal dari
transaksi pelanggan di PT Jaya Abadi Mulia Makassar, yang meliputi informasi seperti frekuensi
pembelian, jenis produk yang dibeli, waktu transaksi (misalnya bulanan atau musiman), dan total
nilai transaksi. Data ini menjadi bahan utama yang akan diolah menggunakan pendekatan fuzzy
dalam sistem yang dirancang.

Gambar 2. Tabel Data
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Pra-Pemrosesan Data

Data yang telah dikumpulkan tidak dapat langsung digunakan, sehingga perlu melalui tahap
pra-pemrosesan. Proses ini mencakup pembersihan data (data cleaning) untuk menghapus
duplikasi dan memperbaiki nilai kosong, normalisasi untuk menyamakan skala nilai antar atribut,
serta konversi nilai-nilai kuantitatif menjadi bentuk linguistik menggunakan metode fuzzifikasi.
Konversi ini memungkinkan data seperti "5 kali pembelian" diubah menjadi kategori seperti
"sering", sehingga bisa diproses dalam sistem berbasis fuzzy.

Perancangan Fuzzy Tahani Database

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang struktur sistem fuzzy berbasis metode Tahani.
Dimulai dengan menentukan atribut-atribut yang akan difuzzykan, seperti frekuensi pembelian,
jenis produk, dan nilai transaksi. Selanjutnya, dibuat fungsi keanggotaan (membership function)
yang merepresentasikan kategori linguistik seperti “sering”, “kadang”, dan “jarang”. Struktur basis
data juga disesuaikan agar mampu menangani informasi linguistik serta mendukung eksekusi
query fuzzy secara optimal. Adapun tampilan gambar hasil database:

a. Hasil Database

b. Hasil Tabel Umur

Gambar 4. Hasil Tabel Umur
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c. Hasil Tabel Jumlah Pembelian

Gambar 5. Hasil Tabel Jumlah Pembelian

d. Hasil Tabel Harga

Gambar 6. Hasil Tabel Harga

Implementasi Sistem dan Query Fuzzy

Setelah sistem dirancang, peneliti menyusun dan mengimplementasikan query-query fuzzy
untuk mengidentifikasi pelanggan berdasarkan pola pembelian yang telah difuzzykan. Query ini
memungkinkan sistem mengelompokkan pelanggan dalam berbagai segmen berdasarkan
intensitas dan jenis pembelian, dengan pendekatan yang menyerupai penalaran manusia.
Implementasi dilakukan menggunakan perangkat lunak basis data atau bahasa pemrograman
yang mendukung logika fuzzy.

Evaluasi Hasil

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas dan akurasi sistem yang telah dibangun.
Hasil klasifikasi pelanggan yang diperoleh dari query fuzzy dibandingkan dengan kondisi nyata
atau hasil dari metode klasifikasi konvensional jika tersedia. Penilaian dilakukan baik secara
kualitatif melalui observasi pengguna (misalnya pihak manajemen), maupun secara kuantitatif
jika tersedia metrik evaluasi, untuk memastikan bahwa sistem memberikan manfaat nyata dalam
memahami perilaku pelanggan.
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berdasarkan tahapan pemrograman yang telah dilakukan maka dihasilkan tampilan
database pada gambar dibawah ini:

Gambar 7. Hasil Akhir Database

Pembahasan

Pengujian database dilakukan dengan melakukan komparasi hasil perhitungan manual
dengan hasil perhitungan yang dilakukan oleh sistem. Hal ini bertujuan untuk mengetahui data-
data yang ingin diketahui yang dimana juga menghasilkan output yang sesuai dengan metode
Fuzzy database model Tahani. Pada pembahasan ini terdapat data-data pelanggan yang membeli
baju di toko seperti pada Gambar Tabel dibawah ini:
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Gambar 8. Data-Data Pelanggan

Untuk mengetahui siapakah pelanggan yang pembelaanjaan terbanyak yaitu menghitung
manual dan digabungkan dari Umur, Pembelian baju dan Total pembelajaan pelanggan tersebut.
Yang dimana dibawah ini terdapat urutan tabel jumlah pembelian pelanggan terbanyak hingga
tersedikit:
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Gambar 9. Tabel Jumlah Pembelian

Dari data jumlah pembelian diatas dapat kita ketahui pembelian terbanyak terdapat 5 orang
dari hasil hitungan JARANG, SEDANG, dan SERING seperti pada tabel dibawah ini:

¥eme Feangzn i umish perbefon [ el lareng d Tergel_Sedeng - Dergat Sering

0

BBIEE
B|IB|B|B|B

Gambar 10. Tabel Pembelian Terbanyak

Data ini terlihat dari hasil output pada perhitungan dengan menggunakan hasil perhitungan
metode tahani yang dimana terdapat 5 orang.

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan Fuzzy Database Model Tahani cukup efektif
dalam mengidentifikasi pola pembelian yang mengandung ketidakpastian atau sifat kabur
Berikut uraian pembahasannya:

1. Efektivitas Sistem
Sistem ini menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi dalam mengelola data yang tidak
pasti dibandingkan dengan basis data konvensional. Melalui penerapan metode ini, PT Jaya
Abadi Mulia Makassar dapat mengelompokkan pelanggan dengan lebih presisi berdasarkan
kategori umur, frekuensi pembelian, serta kisaran harga produk.
2. Manfaat yang Dirasakan
Pencatatan data menjadi lebih efisien karena informasi linguistik lebih mudah dianalisis.
Selain itu, strategi pemasaran perusahaan dapat disusun lebih personal dan berbasis pada
perilaku nyata pelanggan. Pengelolaan stok barang pun menjadi lebih optimal, berkat
pemahaman tren pembelian yang lebih akurat.
3. Tantangan dalam Implementasi
Salah satu kendala adalah subjektivitas dalam menentukan batas kategori pada fungsi
keanggotaan, misalnya dalam membedakan antara usia muda dan dewasa. Selain itu, kinerja
sistem cenderung menurun seiring bertambahnya jumlah data, karena Fuzzy Tahani tidak
dirancang untuk menangani data berskala besar. Evaluasi hasil juga menjadi lebih kompleks,
sebab keluaran sistem berbentuk derajat keanggotaan, bukan klasifikasi pasti, sehingga
membutuhkan pendekatan penilaian yang lebih cermat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem identifikasi
pola pembelian pelanggan menggunakan Fuzzy Database Model Tahani di PT Jaya Abadi Mulia
Makassar berhasil dikembangkan dengan baik. Sistem ini mampu mengubah data numerik
pelanggan, seperti umur, frekuensi pembelian, dan harga produk, ke dalam bentuk linguistik
melalui proses fuzzifikasi, sehingga memudahkan analisis terhadap pola pembelian yang bersifat
tidak pasti. Penerapan metode Fuzzy Tahani terbukti efektif dalam mengelola ketidakpastian
data, meningkatkan efisiensi pencatatan, membantu pengelompokan pelanggan, serta
mendukung penyusunan strategi pemasaran yang lebih personal dan akurat. Selain itu, sistem ini
juga memberikan manfaat dalam pengelolaan stok produk berdasarkan tren pembelian nyata.
Namun demikian, penerapan metode ini masih menghadapi tantangan, terutama terkait
subjektivitas dalam perancangan fungsi keanggotaan, penurunan performa pada skala data besar,
dan kompleksitas dalam evaluasi hasil berbasis derajat keanggotaan. Secara keseluruhan,
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penelitian ini berkontribusi dalam penerapan Fuzzy Database Model Tahani pada sektor ritel,
khususnya dalam membantu perusahaan memahami perilaku pelanggan untuk meningkatkan
daya saing bisnis.
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